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ABSTRACT  

YouTube has become a widely used multimedia platform among university students. Numerous studies have 

explored the utilization of YouTube in higher education. This quantitative study, employing a survey method 

with a questionnaire, aimed to understand the behavior and motivations of university students in Padang City 

when accessing or watching YouTube videos based on the characteristics of their respective universities. The 

respondents were students from state universities in Padang City, namely Andalas University, Padang State 

University, Imam Bonjol State Islamic University, and Padang State Polytechnic, with a total sample size of 

439. Data were analyzed using descriptive statistical methods with the assistance of SPSS version 24 

software. Student behavior in accessing YouTube was observed using variables such as frequency and 

duration of viewing time and motivations for watching. This study's results indicate that most students are 

motivated to watch YouTube for entertainment. No significant differences in student behavior were observed 

based on their motivations for choosing content. However, students from Islamic universities exhibited lower 

viewing frequencies than those from other universities. Other results show that vocational university students 

spent less time watching YouTube than their counterparts, and most students were passive viewers (92.5%). 

Data quotas and internet connectivity remain the primary obstacles to accessing YouTube. Furthermore, 

gender influenced the duration and frequency of YouTube viewing, with male students tending to watch for 

longer durations and with higher frequency than female students. Overall, although not overly significant, 

the differing characteristics of universities influence the behavior of students in Padang City in accessing 

YouTube, particularly in terms of intensity and duration of time spent.  

Keywords: student behavior, Uses and Gratifications theory, YouTube, social media. 

 

ABSTRAK  

YouTube menjadi satu satu platform multimedia yang banyak digunakan oleh mahasiswa. Berbagai 

penelitian telah dilakukan tentang pemanfaatan YouTube sebagai media pendukung pembelajaran di 

perguruan tinggi. Penelitian ini bersifat kuantitatif berbasis survei menggunakan kuesioner, bertujuan untuk 

memahami perilaku dan motivasi mahasiswa Kota Padang pada saat mengakses atau menonton video 

YouTube berdasarkan perbedaan karakteristik perguruan tinggi asalnya. Responden penelitian adalah 

mahasiswa perguruan tinggi negeri di Kota Padang, yang berasal dari Universitas Andalas, Universitas 

Negeri Padang, Universitas Islam Negeri Imam Bonjol, dan Politeknik Negeri Padang, dengan jumlah sampel 

penelitian sebanyak 439 orang. Data diolah menggunakan metode statistik deskriptif dengan bantuan aplikasi 

SPSS versi 24. Perilaku mahasiswa dalam mengakses YouTube diamati menggunakan variabel frekuensi dan 

durasi waktu yang mereka habiskan, serta motivasi dalam menonton. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa mayoritas motivasi mahasiswa menonton YouTube untuk hiburan. Tidak ada perbedaan perilaku 

mahasiswa jika dilihat dari motivasi mereka dalam memilih konten yang ditonton. Terkait dengan frekuensi 

menonton, mahasiswa perguruan tinggi islam lebih rendah frekuensi menontonnya dibandingkan dengan 

perguruan tinggi lainnya. Untuk durasi yang dihabiskan, mahasiswa yang berasal dari perguruan tinggi 

vokasi menghabiskan waktu yang lebih pendek dibandingkan dengan perguruan tinggi lainnya, dan sebagian 

besar dari mahasiswa merupakan penonton YouTube pasif (92,5%). Selain itu, kuota dan koneksi internet 

masih menjadi kendala utama dalam mengakses YouTube. Penelitian ini juga menemukan adanya pengaruh 

gender terhadap durasi dan frekuensi mahasiswa menonton Youtube. Laki-laki cenderung lebih lama dengan 

frekuensi menonton lebih tinggi dibandingkan perempuan. Secara keseluruhan bisa disimpulkan, walaupun 
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tidak terlalu signifikan perbedaan karakteristik perguruan tinggi berpengaruh terhadap perilaku mahasiswa di 

Kota Padang dalam mengakses YouTube terutama terkait intensitas dan durasi waktu yang dihabiskan.  

Kata Kunci: perilaku mahasiswa, Teori Uses and Gratifications, YouTube, media sosial. 

1.  PENDAHULUAN  

Platform multimedia telah menjadi salah satu sumber informasi terpopuler bagi masyarakat di 

era teknologi digital (Cheng et al., 2023; Kapoor & Kapoor, 2021; Khatri, 2021; Wang & Xie, 

2022). YouTube merupakan salah satu platform multimedia yang paling banyak digunakan, 

diantara berbagai media yang ada (Allgaier, 2020; D'Souza et al., 2020; Loeb et al., 2021; Onder & 

Zengin, 2021). YouTube memungkinkan penyajian materi pembelajaran yang lebih mendalam dan 

komprehensif karena tidak ada batasan durasi video (Moghavvemi et al., 2018). Sedangkan media 

lainnya, seperti Instagram dan TikTok lebih fokus pada konten yang singkat dan menghibur 

(Tonazzo, 2022). Durasi video yang terbatas menyulitkan penyampaian materi pembelajaran yang 

lebih kompleks.  

Saat ini YouTube tidak hanya sebagai media hiburan, tetapi juga sebagai sumber belajar yang 

efektif di kalangan mahasiswa. YouTube menyediakan berbagai video pembelajaran yang 

mencakup berbagai disiplin ilmu. Mahasiswa dapat menemukan tutorial, materi kuliah, dan media 

presentasi yang bisa membantu mereka dalam memahami materi secara lebih mendalam (Shoufan 

& Mohamed, 2022). Selain itu, Youtube menawarkan fleksibilitas yang tinggi,  mahasiswa  dapat 

belajar kapan saja dan di mana saja, tanpa terikat dengan jadwal kuliah mereka (Awoke & 

Zikargae, 2023). Konten YouTube banyak yang bersifat inspiratif, mendorong mahasiswa untuk 

berpikir kreatif dalam mengeksplorasi ide-ide baru (Moghavvemi et al., 2018). Selain itu YouTube 

juga memberikan kesempatan bagi mahasiswa untuk berdiskusi dan bertukar pikiran mengenai 

materi yang dipelajari, melalui kolom komentar (Maziriri et al., 2020). 

Meskipun banyak manfaatnya, mahasiswa juga menghadapi banyak tantangan saat mengakses 

YouTube untuk pembelajaran. Koneksi internet yang tidak stabil merupakan salah satu kendala 

utama yang dapat mengganggu proses pembelajaran dan pengalaman dalam menonton video 

(Febriyanti et al., 2024; N. H. Nguyen et al., 2022; Novawan et al., 2021). Selain itu, mengakses 

video YouTube membutuhkan kuota data yang tidak sedikit. Biaya untuk membeli kuota dapat 

menjadi beban bagi mahasiswa yang berasal dari latar belakang ekonomi yang kurang mampu 

(Rasmitadila et al., 2020). Tantangan lain yang tidak kalah pentingnya adalah dampak negatif 

terhadap konsentrasi belajar pada saat siswa mengakses YouTube secara intens. Semakin sering 

mahasiswa mengakses media sosial, semakin sulit bagi mereka untuk fokus pada kegiatan belajar 

(Awoke & Zikargae, 2023; Schuett, 2024). Perlu dipahami, meskipun banyak konten edukatif, 

YouTube selama ini lebih identik dengan media hiburan. Pemanfaatannya untuk motivasi hiburan 

jauh lebih menonjol dibandingkan dengan motivasi akademik (Khalifa et al., 2021; Khan et al., 

2023; Mat Hussin, 2022). Youtube juga banyak digunakan untuk menyebarkan video yang tidak 

bermanfaat atau bahkan merugikan, seperti video hoaxs dan deepfakes (Bode, 2021; Castaldo et al., 

2024). Oleh karena itu, penting untuk memahami perilaku mahasiswa dalam memanfaatkan 

YouTube sebagai media pembelajaran. 

Pemanfaatan YouTube sebagai alat bantu pendidikan di perguruan tinggi sudah banyak diteliti 

sebelumnya. Maziriri et al. (2020) meneliti persepsi mahasiswa terhadap penggunaan YouTube, 

dengan fokus pada hubungan antara gratifikasi yang dirasakan dan kemudahan penggunaan 

YouTube serta sikap dan niat mahasiswa untuk mengadopsinya. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa gratifikasi yang dirasakan memiliki dampak yang lebih signifikan terhadap sikap mahasiswa 

dibandingkan dengan kemudahan penggunaan, dan terdapat hubungan kuat antara niat untuk 

menggunakan YouTube dan adopsi YouTube sebagai alat bantu pendidikan. Sedangkan Kohler dan 
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Dietrich (2021) mengeksplorasi potensi dan keterbatasan video edukasi di YouTube sebagai alat 

komunikasi ilmiah, dengan fokus pada dampaknya terhadap pengetahuan, sikap, dan perilaku 

pengguna. Hasil penelitian menunjukkan bahwa video edukasi dapat meningkatkan pemahaman 

pengguna, namun kualitas video yang bervariasi menjadi tantangan dalam mencapai standar 

pembelajaran yang tinggi. Penelitian tersebut juga mengidentifikasi perlunya dibuat standar 

pedoman produksi video yang berkualitas untuk meningkatkan efektivitas dalam komunikasi 

ilmiah. Penelitian lain dilakukan oleh Saed et al. (2021) yang mengkaji tentang efektivitas 

penggunaan video YouTube dalam mengajarkan keterampilan Bahasa Inggris bagi siswa di 

Yordania menunjukkan hasil bahwa siswa yang menjalani eksperimen belajar menggunakan 

YouTube mengalami kemajuan yang signifikan dalam pengucapan dan kefasihan & koherensi 

berbicara Bahasa Inggris. Studi ini merekomendasikan agar video YouTube dijadikan sebagai 

bagian dari pembelajaran Bahasa Inggris untuk meningkatkan keterampilan berbicara siswa.  

Sementara itu, penelitian tentang Uses and Gratifications YouTube sebagai media 

pembelajaran di perguruan tinggi telah dilakukan oleh Maziriri, Gapa & Chuchu (2020). Penelitian 

ini mengkaji persepsi mahasiswa terhadap penggunaan YouTube sebagai alat pendidikan untuk 

pembelajaran dan tutorial. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa memandang YouTube 

sebagai platform yang berguna dan mudah digunakan untuk pembelajaran. Selanjutnya, Al Zahrani 

(2022) meneliti tentang motivasi dan sejauh mana kepuasan yang hendak dicapai oleh mahasiswa 

pada saat menggunakan YouTube di King Abdul-Aziz University. Studi ini mengungkapkan bahwa 

berdasarkan gender laki-laki lebih intens menggunakan YouTube dibandingkan perempuan.  Hasil 

uji hipotesis menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan secara statistik di antara motif 

mahasiswa menggunakan YouTube berdasarkan jenis kelamin. Selain itu hasilnya juga 

menunjukkan korelasi yang signifikan secara antara motif dan kepuasan yang dicapai oleh 

mahasiswa pada saat menggunakan YouTube, serta keragaman kepuasan yang dicapai oleh 

responden dalam menggunakan YouTube. Hasil yang sama juga diteliti oleh Baydaş Önlü et al. 

(2024) yang menggunakan berbagai variabel demografi seperti jenis kelamin, dan status pembuat 

konten untuk menyelidiki motif, keterlibatan, dan durasi yang dihabiskan oleh guru pendidikan 

komputer dan teknologi instruksional pra-jabatan (CEIT) saat menonton video YouTube. Penelitian 

ini menunjukkan adanya perbedaan motif penggunaan YouTube berdasarkan jenis kelamin. 

Sedangkan durasi mereka dalam menonton video tutorial, berkisar antara 5 s.d. 10 menit, 10 s.d. 20 

menit, atau diatas 30 menit. Selanjutnya Buf & Ștefăniță (2020) mengeksplorasi motivasi utama, 

dan kepuasan yang diharapkan oleh pengguna dan pembuat konten dalam menggunakan YouTube, 

dan mengidentifikasi alasan di balik keputusan untuk menjadi pembuat konten di YouTube. 

Hasilnya menyimpulkan bahwa motivasi pengguna mayoritas fokus pada relaksasi, hiburan, dan 

kepuasan emosional. Sedangkan motivasi pembuat konten adalah untuk mendapatkan pengakuan 

dan meningkatkan status sosial. 

Uses and Gratifications merupakan salah satu kerangka teoritis yang memberikan pendekatan 

relevan untuk memahami perilaku pengguna dalam memanfaatkan platform multimedia (Ferris et 

al., 2021; Kamboj, 2019; Liu et al., 2020; Qin, 2020). Teori ini menekankan perilaku pengguna dan 

peran aktifnya dalam memilih dan menggunakan media yang sesuai dengan kebutuhan dan 

keinginan mereka (Huang & Chang, 2020; Hussain et al., 2020; Karman, 2013; T. Nguyen & 

Nguyen, 2023; Sitompul, 2014). Teori ini telah banyak digunakan untuk penelitian tentang 

motivasi dan perilaku pengguna media sosial di perguruan tinggi (Cleofas et al., 2022; Kircaburun 

et al., 2020; Kumar & Shokeen, 2021; Menon, 2022). 

Selain itu, penggunaan perspektif teori Uses and Gratifications dalam meneliti perilaku 

pengguna YouTube oleh remaja dan mahasiswa juga telah banyak dilakukan. Zhou et al. (2020) 

meneliti tentang pengaruh faktor pribadi, lingkungan, dan perilaku terhadap penggunaan YouTube 
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sebagai sumber pembelajaran, berdasarkan teori kognitif sosial. Penelitian ini menyimpulkan 

bahwa faktor pribadi (harapan dan sikap hasil pembelajaran) secara langsung memengaruhi 

penggunaan YouTube sebagai sumber pembelajaran. Sedangkan Khalifa et al. (2021) 

menggunakan teori Uses and Gratifications untuk meneliti motivasi di balik penggunaan platform 

Youtube oleh anak remaja. Hasilnya menunjukkan bahwa menonton motif hiburan menempati 

peringkat pertama dalam penggunaan YouTube oleh anak, disusul oleh motif menghabiskan waktu 

luang, sedangkan motivasi untuk pendidikan dan perolehan keterampilan menempati peringkat 

terakhir. Selanjutnya, studi yang dilakukan Mat Hussin (2022) menggunakan teori Uses and 

Gratifications untuk meneliti motif mahasiswa dalam menggunakan YouTube untuk motif interaksi 

sosial, motif hiburan, dan motif pencarian informasi untuk kepuasan diri dalam menggunakan 

YouTube. Hasil penelitian menunjukkan sebagian besar motif mahasiswa dalam menggunakan 

YouTube untuk hiburan, diikuti oleh motif mencari informasi dan interaksi sosial. Prediktor terbaik 

untuk kepuasan diri pada penggunaan YouTube di kalangan mahasiswa adalah motif hiburan. Studi 

lainnya oleh Khan et al. (2023) menyelidiki penggunaan YouTube untuk memenuhi kebutuhan 

pembelajaran akademik oleh mahasiswa dan menganggapnya sebagai sumber pendidikan yang 

otentik, dan kecenderungan mereka memilih pembelajaran YouTube daripada metode 

pembelajaran fisik tradisional, dan mengeksplorasi potensi perbedaan penggunaan konten 

pendidikan YouTube antara siswa laki-laki dan perempuan. Temuan penelitian ini menunjukkan 

respons positif dari peserta terkait penggunaan YouTube sebagai alat pembelajaran pendidikan. 

Semua responden melaporkan menggunakan YouTube untuk tujuan pendidikan. Selanjutnya, tidak 

ditemukan perbedaan yang signifikan secara statistik antara siswa laki-laki dan perempuan dalam 

penggunaan konten pendidikan di YouTube. 

Penelitian yang dilakukan penulis sedikit berbeda dengan penelitian-penelitian terdahulu. 

Teori Uses and Gratifications digunakan untuk mengeksplorasi perilaku mahasiswa Kota Padang 

dalam memanfaatkan YouTube, yang diukur melalui durasi waktu dalam menonton YouTube, 

frekuensi penggunaan, dan partisipasi, serta motivasi dalam mengakses video. Variabel tersebut 

dianalisis berdasarkan karakteristik perguruan tinggi tempat mahasiswa berada, yang dibedakan 

menjadi tiga jenis, yaitu: perguruan tinggi vokasi, perguruan tinggi akademik, dan perguruan tinggi 

islam. Hal ini penting dilakukan, karena walaupun berada di satu wilayah tapi karakter mahasiswa 

dari masing-masing jenis perguruan tinggi belum tentu sama. Termasuk perilaku mereka dalam 

menggunakan teknologi sebagai media pendukung pembelajaran.  

Perguruan tinggi vokasi merupakan jenjang pendidikan tinggi yang bertujuan mempersiapkan 

tenaga yang memiliki keahlian dan keterampilan di bidangnya dengan beban pengajaran lebih 

ditekankan pada mata kuliah keterampilan atau praktik dibandingkan dengan teori (Sukoco et al., 

2019). Sebaliknya perguruan tinggi akademik, lebih menekankan pada teori dibandingkan 

keterampilan dan praktik. Sedangkan perguruan tinggi islam diyakini juga memiliki karakteristik 

yang berbeda dengan perguruan tinggi lainnya. Isu-isu tentang pengaruh religiusitas dan dampak 

lingkungan sosial terhadap perilaku mahasiswa telah menjadi isu yang menarik bagi para peneliti. 

Diniaty et al. (2023), Komariyah (2018), Solichin & Muhlis (2020) telah meneliti tentang 

perbandingan pengaruh religiustas terhadap perilaku dan motivasi belajar antara mahasiswa 

perguruan tinggi negeri dengan perguruan tinggi islam di Indonesia. Begitu juga dengan 

pemanfaatan media sosial, khususnya YouTube, di kalangan mahasiswa perguruan tinggi islam, 

telah diteliti oleh Almobarraz (2018), Al-Zaman (2022), Ha et al. (2021), dan Sugiarti & Fauzi 

(2021). Studi ini diharapkan dapat memberikan pemahaman tentang perilaku mahasiswa dalam 

mengakses konten YouTube berdasarkan karakteristik perguruan tinggi. Sehingga pemanfaatan 

YouTube sebagai media pendukung pembelajaran di perguruan tinggi bisa lebih maksimal dan 

tepat sasaran. Secara keseluruhan, penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi dalam memberikan 
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pemahaman yang lebih luas tentang dinamika penggunaan media digital di kalangan mahasiswa 

sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan pengguna. 

Research question yang menjadi fokus pada penelitian ini, adalah: (a) apakah terdapat 

perbedaan yang signifikan pada motivasi mahasiswa dari perguruan tinggi vokasi, perguruan tinggi 

akademik, dan perguruan tinggi agama islam dalam mengakses YouTube? (b) apakah terdapat 

perbedaan yang signifikan dalam hal frekuensi, dan durasi menonton YouTube pada mahasiswa 

perguruan tinggi vokasi, perguruan tinggi akademik, dan perguruan tinggi agama islam? (c) apakah 

perbedaan gender berpengaruh terhadap perilaku mahasiswa dalam menonton YouTube? (d) apa 

saja kendala yang dihadapi oleh mahasiswa Kota Padang pada saat mengakses YouTube? 

2. METODE PENELITIAN  

Penelitian tentang pemanfaatan dan perilaku mahasiswa dalam menggunakan YouTube 

dilakukan di perguruan tinggi negeri yang ada di Kota Padang. Kota yang merupakan pusat 

pendidikan dengan perguruan tinggi terbanyak di Sumatera Barat, dengan akses informasi yang 

lebih terbuka (Dianti et al., 2023; Yulianti & Fitri, 2017), dan menjadi tujuan bagi siswa-siswa dari 

provinsi lain untuk melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi (Trysno, 2017). Penetapan 

perguruan tinggi negeri sebagai lokasi penelitian bertujuan untuk menghindari terjadinya bias 

dalam pengumpulan data, karena perguruan tinggi negeri memiliki sarana prasarana dan 

kompetensi sumber daya manusia relatif merata ketimbang perguruan tinggi swasta, dengan level 

kualitas sumber daya manusia dan sarana prasarana yang beragam. Penelitian ini bersifat kuantitatif 

menggunakan metode survei dalam pengumpulan data. Responden yang diteliti adalah mahasiswa 

yang berasal dari tiga jenis/karakteristik perguruan tinggi yang berbeda yaitu: pendidikan 

akademik, perguruan tinggi islam, dan perguruan tinggi vokasi. Pemilihan responden mahasiswa 

dikarenakan tingginya tingkat pemanfaatan YouTube sebagai media pendukung pembelajaran oleh 

mahasiswa sejak Pandemi COVID-19 (Awoke & Zikargae, 2023; Moghavvemi et al., 2018; 

Shoufan & Mohamed, 2022). Perguruan tinggi akademik diwakili oleh mahasiswa program sarjana 

Universitas Andalas dan Universitas Negeri Padang. Perguruan tinggi vokasi berasal dari 

mahasiswa pada jenjang pendidikan diploma yang diwakili oleh Politeknik Negeri Padang. 

Sedangkan responden perguruan tinggi islam berasal dari mahasiswa program sarjana dari 

Perguruan Tinggi Keagamaan Islam Negeri (PTKIN), yang diwakili oleh Universitas Islam Negeri 

Imam Bonjol.  

Instrumen penelitian dibuat menggunakan teori Uses and Gratification. Teori ini merupakan 

sebuah pendekatan yang digunakan dalam studi media yang berfokus pada audiens atau pengguna. 

Teori ini beranggapan bahwa audiens bukanlah penerima pesan secara pasif, melainkan aktif 

memilih dan menggunakan media untuk memenuhi kebutuhan dan tujuan tertentu dalam hidupnya 

(Iqbal Khan & Ahmad, 2022; Marciano et al., 2024; Meyers, 2023). Jumlah sampel dihitung 

menggunakan Tabel Isaac & Michael dengan jumlah populasi pengguna Youtube yang tidak 

diketahui. Berdasarkan tabel tersebut, dengan margin of error 5% diperoleh jumlah sampel 

minimal sebanyak 349 orang. Pengambilan sampel dilakukan secara purposive sampling, yaitu 

mahasiswa program diploma dari perguruan tinggi vokasi, dan program sarjana dari perguruan 

tinggi akademik, dan keagamaan di Kota Padang. 

Data dikumpulkan menggunakan kuesioner, yang dikelompokkan ke dalam dua bagian, yaitu: 

(a) data demografi responden (gender, jenis perguruan tinggi, tahun masuk), dan (b) perilaku 

menggunakan YouTube (durasi, frekuensi, motivasi, hambatan, dan partisipasi). Daftar pertanyaan 

dalam kuesioner seperti: durasi, frekuensi, motivasi (topik yang sering ditonton), dan hambatan 

dalam mengakses YouTube, disadur dari beberapa penelitian terdahulu yang terkait (Al Zahrani, 

2022; Almobarraz, 2018; Baydaş Önlü et al., 2024; Khan et al., 2023). Kuesioner dibuat 
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menggunakan Google Form dan dibagikan melalui grup WhatsApp melalui dosen pengampu mata 

kuliah. Pengumpulan data dilakukan selama dua bulan dari Januari s.d. Februari 2024.  

Hasil penelitian diolah menggunakan metode statistik deskriptif, dengan memanfaatkan 

bantuan aplikasi SPSS versi 24. Pengaruh jenis kelamin, karakter perguruan tinggi, dan tahun 

masuk terhadap perilaku pengguna YouTube dianalisis menggunakan metode Analysis of Variance 

(ANOVA). ANOVA merupakan metode yang biasa digunakan untuk menguji hubungan antara 

satu variabel dependen dengan satu atau lebih variabel independen (Ghozali, 2013). Pengujian 

dilakukan menggunakan Test of Humanity Variance. Hasil Uji ANOVA akan berpengaruh jika 

Levene statistik signifikan (<0.05). sebaliknya jika nilai signifikan >0.05 maka dipastikan jenis 

kelamin, karakter perguruan tinggi, dan tahun masuk tidak berpengaruh terhadap perilaku 

pengguna. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

3.1. Hasil 

Setelah dilakukan pengumpulan data, terjaring sebanyak 440 kuesioner. Hasil uji uji validasi, 

dan uji reliabilitas menghasilkan 439 data yang valid. Selanjutnya dilakukan rekapitulasi terhadap 

data berdasarkan data demografi. Hasilnya seperti terlihat pada pada Tabel 1.  

 

Tabel 1. Statistik Responden Berdasarkan Demografi 

Demografi Variabel Jumlah Persentase (%) 

Gender Perempuan 305 69.5 

Laki-laki 134 30.5 

Total 439 100.0 

Tahun Masuk 2018 2 0.5 

2019 3 0.7 

2020 12 2.7 

2021 97 22.1 

2022 224 51.0 

2023 101 23.0 

Total 439 100.0 

Perguruan 

Tinggi 

Perguruan tinggi vokasi 136 31.0 

Perguruan Tinggi Akademik 193 44.0 

Perguruan Tinggi Islam 110 25.1 

Total 439 100.0 

Pengguna 

YouTube 

Ya 438 99.8 

Tidak 1 0.2 

Total 439 100.0 

Partisipasi Penonton biasa 406 92.5 

Konten kreator 30 6.8 

Konten kreator & live 

streaming 

3 0.7 

  Total 439 100.0 

Sumber: Hasil pengolahan data penelitian, 2024 
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Data demografi responden dikelompokkan ke dalam 5 variabel, terdiri dari: gender, tahun 

masuk, jenis perguruan tinggi, pengguna YouTube, dan partisipasi dalam menggunakan YouTube. 

Berdasarkan gender, responden didominasi oleh perempuan, yang berjumlah 305 orang (69,5%). 

Sedangkan untuk variabel tahun masuk, sebagian besar berasal dari mahasiswa angkatan 2022, 

sebanyak 224 mahasiswa (51,0%). Variabel berikutnya adalah jenis perguruan tinggi tempat 

responden berada, yang dibagi kedalam 3 kelompok, yaitu perguruan tinggi akademik, perguruan 

tinggi islam, dan perguruan tinggi vokasi. Pada kategori ini responden terbanyak berasal dari 

perguruan tinggi akademik (44,0%), perguruan tinggi vokasi 31%, dan perguruan tinggi islam 

25,1%. Dalam penelitian ini juga terungkap bahwasanya, hampir seluruh responden (99,8%) sudah 

pernah mengakses YouTube. Sedangkan partisipasi pengguna, mayoritas menggunakan YouTube 

sebagai penonton biasa (92,5%). Hanya 6,8% yang mengaku menjadi konten kreator, sedangkan 

sisanya 0,7% mengatakan bahwa mereka juga pernah melakukan live streaming, dalam membuat 

konten di YouTube. 

a)  Motivasi Mahasiswa Menonton YouTube 

Perilaku mahasiswa dalam menonton dan mengakses YouTube dinilai menggunakan kategori: 

motivasi atau topik video/konten yang sering ditonton, frekuensi dan rata-rata durasi waktu yang 

dihabiskan dalam menonton, serta kendala yang dihadapi dalam mengakses YouTube. Untuk topik 

yang sering ditonton, hasil rekapitulasinya seperti terlihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Motivasi Mahasiswa Menonton YouTube 

Motivasi atau 

Tema/Topik Tontonan 

di YouTube 

Perguruan Tinggi (PT) 

vokasi PT Akademik PT Agama Islam Grand Total 

Jml % Jml % Jml % Jml % 

Hiburan 84 61.76% 129 66.84% 72 65.45% 285 64.92% 

Pendidikan 39 28.68% 47 24.35% 23 20.91% 109 24.83% 

Olahraga 5 3.68% 4 2.07% 7 6.36% 16 3.64% 

Pencarian Informasi 4 2.94% 6 3.11% 2 1.82% 12 2.73% 

Budaya & Film 

Dokumenter 1 0.74% 4 2.07% 2 1.82% 7 1.59% 

Otomotif 1 0.74% 1 0.52%   0.00% 2 0.46% 

Lainnya 2 1.47% 2 1.04% 4 3.64% 8 1.82% 

Total 136 100.00% 193 100.00% 110 100.00% 439 100.00% 

Sumber: Hasil pengolahan data penelitian, 2024 

 

Ada enam motivasi utama yang dipilih, terkait dengan topik video yang sering ditonton oleh 

responden pada saat mengisi kuesioner. Hasilnya, mayoritas responden (64,92%) menyatakan 

bahwa mereka menonton video YouTube untuk mendapatkan hiburan seperti: film, games, dan 

musik. Hasil ini mengonfirmasi temuan dari penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Khalifa et 

al. (2021) dan Mat Hussin (2022). Sedangkan yang cenderung menonton video pendidikan cuma 

sebanyak 24,83% dari total responden. Dalam hal ini tidak ada perbedaan signifikan pada motivasi 

menonton YouTube mahasiswa dari ketiga karakter perguruan tinggi. Motivasi hiburan lebih 

mendominasi (di atas 60%), diikuti dengan motivasi pendidikan (di atas 20%). Sisanya tersebar 

pada lima motivasi lainnya. 

b)  Frekuensi dan Durasi Menonton YouTube 

Frekuensi merupakan berapa kali responden menonton YouTube dalam durasi waktu tertentu, 

yang dikelompokkan ke dalam lima kategori. Sedangkan durasi merupakan rata-rata lama waktu 
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yang dihabiskan oleh responden setiap kali menonton YouTube, yang juga dibagi ke dalam lima 

kategori. Hasilnya seperti terlihat pada Tabel 3. 

Tabel 3. Frekuensi dan Durasi Menonton YouTube 

Frekuensi Durasi 

No Kategori Jumlah Percent Kategori Jumlah Percent 

1 Sekali dalam sebulan/sangat jarang 

sekali 

47 10.7 Kurang dari 10 menit 37 8.4 

2 Sekali seminggu 36 8.2 Antara 10 – 20 menit 120 27.3 

3 Beberapa (1-5) kali dalam seminggu 153 34.9 Antara 20 – 30 menit 124 28.2 

4 Sekali dalam sehari/hampir setiap hari (< 

5 kali) 

89 20.3 Antara 30 – 60 menit 96 21.9 

5 Beberapa kali dalam sehari (>=5 kali) 114 26.0 Lebih dari 1 jam 62 14.1 

 Total 439 100.0 Total 439 100.0 

Sumber: Hasil pengolahan data penelitian, 2024 

Untuk variabel frekuensi menonton YouTube, sebagian besar responden mengaku frekuensi 

mereka menonton YouTube adalah beberapa kali seminggu (34,9%), setelah itu beberapa kali 

dalam sehari (26%). Sedangkan untuk durasi menonton YouTube, sebagian besar berkisar antara 

10 – 60 menit, dengan rincian antara 20 – 30 menit (28,2%), 10 – 20 menit (27,3%), dan antara 30 - 

60 menit (21,9%). Temuan ini termasuk tinggi jika dibandingkan dengan hasil penelitian (Baydaş 

Önlü et al. (2024) yang menyatakan bahwa durasi pengguna dalam menonton YouTube berkisar 

antara 5 -  30 menit. 

c)  Pengaruh Gender dan Karakter Perguruan Tinggi Terhadap Perilaku Mahasiswa 

Untuk menjawab apakah ada pengaruh demografi terhadap perilaku dan kebiasaan mahasiswa 

dalam menonton YouTube, durasi dan frekuensi menonton dikelompokkan berdasarkan variabel 

gender, dan karakter perguruan tinggi asal mahasiswa. Setiap kategori yang digunakan dalam 

variabel durasi dan frekuensi dikonversi ke dalam lima skala. Untuk durasi, semakin lama mereka 

menonton maka semakin tinggi skalanya. Begitu juga dengan durasi, semakin lama durasi waktu 

yang mereka habiskan untuk menonton YouTube, maka skalanya juga semakin tinggi. Hasilnya 

seperti terlihat pada Tabel 4. 

 

Tabel 4. Pengaruh Demografi Terhadap Perilaku Mahasiswa Menggunakan YouTube 

Kategori Variabel N Mean Std. 

Deviation 

Variabel N Mean Std. 

Deviation 

Durasi Perempuan 305 3.04 1.190 Vokasi 136 2.82 1.095 

Laki-laki 134 3.11 1.161 Akademik 193 3.24 1.163 

        PT Islam 110 3.03 1.267 

Total 439 3.06 1.181 Total 439 3.06 1.181 

Frekuensi Perempuan 305 3.27 1.266 Vokasi 136 3.31 1.238 

Laki-laki 134 3.79 1.151 Akademik 193 3.63 1.235 

        PT Islam 110 3.21 1.264 

Total 439 3.43 1.255 Total 439 3.43 1.255 

Sumber: Hasil pengolahan data penelitian, 2024 
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Hasil rekapitulasi pada tabel menunjukkan rata-rata durasi yang dihabiskan oleh mahasiswa 

pada saat mengakses YouTube berada pada level 3.06 atau pada rentang antara 20 s.d. 30 menit. 

Jika dilihat berdasarkan gender, ada sedikit perbedaan antara durasi waktu yang dihabiskan antara 

laki-laki dan perempuan. Laki-laki menghabiskan waktu sedikit lebih lama dibandingkan dengan 

perempuan, yaitu 3,11 berbanding 3,04. Sedangkan jika dilihat berdasarkan karakter perguruan 

tinggi asal, rata-rata durasi yang dihabiskan oleh mahasiswa perguruan tinggi akademik paling 

lama dibandingkan dengan yang lainnya. Durasi waktu yang dihabiskan oleh mahasiswa akademik 

pada saat mengakses YouTube rata-rata berada pada level 3,24, sedangkan mahasiswa perguruan 

tinggi islam 3,03, dan perguruan tinggi vokasi 2,82. Secara keseluruhan, durasi waktu yang 

dihabiskan berkisar antara 10 s.d. 20 menit, dan antara 20 s.d 30 menit. 

Sedangkan hasil rekapitulasi frekuensi mahasiswa menonton YouTube, secara keseluruhan 

rata-rata frekuensi mahasiswa dalam mengakses YouTube berada pada level 3,43, atau beberapa 

kali dalam seminggu. Jika dilihat berdasarkan gender terdapat perbedaan yang cukup signifikan, 

mahasiswa laki-laki ternyata lebih sering mengakses YouTube dibandingkan dengan perempuan, 

dengan rata-rata mean 3,79 berbanding 3,27. Jika dilihat berdasarkan karakter perguruan tinggi asal 

mahasiswa, mahasiswa perguruan tinggi akademik paling sering menonton YouTube dibandingkan 

dengan perguruan tinggi lain, dengan rata-rata 3,63, disusul oleh perguruan tinggi vokasi 3,31, dan 

perguruan tinggi islam 3,21. Jika diskalakan, frekuensi menonton YouTube mahasiswa Kota 

Padang berkisar antara “beberapa kali dalam seminggu,” dan “hampir setiap hari.” 

d)  Kendala yang dihadapi oleh mahasiswa dalam mengakses YouTube 

Penelitian ini juga mengidentifikasi kendala yang dihadapi oleh mahasiswa pada saat 

mengakses YouTube. Hasilnya, teridentifikasi sebanyak tujuh kendala yang dihadapi mahasiswa 

dalam mengakses Youtube, seperti terlihat pada Tabel 5. 

 

Tabel 5. Kendala yang dihadapi mahasiswa dalam mengakses YouTube 

Kendala Mengakses YouTube 

No Kendala  Jumlah  Percent 

1 Koneksi & kuota internet 220 50.11% 

2 Bahasa 82 18.68% 

3 Lebih suka membaca 41 9.34% 

4 Tidak menjawab 37 8.43% 

5 Tidak tertarik belajar menggunakan YouTube 35 7.97% 

6 Tidak familiar dengan YouTube 16 3.64% 

7 Terlalu banyak iklan 8 1.82% 

  Total 439 100.0 

Sumber: Hasil pengolahan data penelitian, 2024 

Sebagian besar mahasiswa menyatakan terkendala dengan koneksi dan kuota internet 

(50,11%). Hasil ini juga sejalan dengan temuan Almobarraz (2018) dan N. H. Nguyen et al. (2022) 

yang menyatakan bahwa stabilitas koneksi internet merupakan tantangan utama dalam mengakses 

konten YouTube. Sedangkan 18,68% menyatakan terkendala dengan bahasa pada saat 

menggunakan YouTube, dan 9,34% menyatakan lebih suka membaca dibandingkan menonton 

YouTube. 
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3.2. Pembahasan  

Hasil penelitian menunjukkan hampir semua mahasiswa di Kota Padang sudah familier 

dengan YouTube. Hal ini senada dengan penelitian Khan et al. (2023) yang menyatakan bahwa 

semua responden yang ditelitinya mengaku menggunakan Youtube. Terkait dengan partisipasi 

pengguna, hanya 6,8% mahasiswa yang mengaku menjadi konten kreator di YouTube, sisanya 

merupakan pengguna biasa.  

Sedangkan motif pengguna atau topik yang sering dipilih dalam menonton YouTube, 

ditemukan bahwa, hiburan seperti musik, film, dan games menjadi subjek yang paling diminati 

oleh mahasiswa (64,92%). Ketika diteliti berdasarkan karakteristik perguruan tinggi, tidak 

ditemukan adanya perbedaan motivasi antara mahasiswa perguruan tinggi akademik, perguruan 

tinggi vokasi, dan perguruan tinggi islam dalam menonton Youtube. Mayoritas mengaku menyukai 

subjek hiburan, dengan persentase yang tidak berbeda secara signifikan. Hasil ini semakin 

memperkuat temuan Khalifa et al. (2021) dan Mat Hussin (2022), serta Khan et al. (2023) tentang 

dominannya motif hiburan dalam penggunaan YouTube di kalangan mahasiswa. Hal yang berbeda 

justru ditemukan oleh Almobarraz (2018) yang justru menemukan bahwasannya mayoritas 

mahasiswa di Arab Saudi cenderung mengakses konten pendidikan, dan temuan Baydaş Önlü et al. 

(2024) dengan responden guru, yang cenderung mengakses sumber informasi pada saat 

menggunakan YouTube. Setelah diselidiki lebih lanjut, perbedaan tersebut sepertinya dipengaruhi 

oleh perbedaan karakter responden, baik dari segi profesi, usia, maupun daerah asal, tapi tidak 

untuk perbedaan religiusitas mahasiswa. 

Berikutnya terkait dengan kendala dalam menggunakan YouTube, ternyata sebagian besar 

mahasiswa di Kota Padang (50,11%) mengaku masih terkendala dengan kuota dan koneksi 

internet. Hal yang sama juga ditemukan oleh Almobarraz (2018) di Arab Saudi, dan N. H. Nguyen 

et al. (2022) di Vietnam, serta Novawan et al. (2021b) dan Febriyanti et al. (2024) di daerah lain di 

Indonesia. Masalah koneksi internet ternyata masih menjadi hambatan utama dalam pemanfaatan 

video YouTube di banyak negara, terutama di negara berkembang, di samping kendala bahasa. 

Penelitian ini juga menemukan terdapat perbedaan tingkat pemanfaatan YouTube baik dari 

segi durasi maupun frekuensi jika dilihat berdasarkan gender. Laki-laki cenderung lebih sering 

menggunakan YouTube, dengan rata-rata durasi waktu yang dihabiskan lebih lama dibandingkan 

perempuan (Tabel 4). Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Al Zahrani (2022), Baydaş Önlü et al. 

(2024), dan Chan et al. (2022) yang menyatakan bahwasanya laki-laki lebih intens dalam 

menggunakan YouTube dibandingkan dengan perempuan. Hal ini berbeda dengan temuan Khan et 

al. (2023) yang tidak menemukan adanya pengaruh perbedaan jenis kelamin secara signifikan 

dalam penggunaan konten pendidikan di YouTube, walaupun penelitiannya sama-sama dilakukan 

di perguruan tinggi.  

Untuk perilaku mahasiswa menonton YouTube berdasarkan durasi waktu, secara umum 

mahasiswa Kota Padang menonton YouTube dengan durasi berkisar antara 10 s.d. 60 menit. Hasil 

ini tidak jauh berbeda dengan yang ditemukan oleh Baydaş Önlü et al. (2024). Sedangkan untuk 

frekuensi menonton YouTube intensitasnya cukup tinggi. Sebagian besar responden mengaku 

mereka menonton YouTube beberapa kali seminggu (34,9%), dan beberapa kali dalam sehari 

(26%). Hasil ini sejalan dengan studi Chan et al. (2022) terhadap mahasiswa di Malaysia, serta Q. 

N. Nguyen & Le (2023) di Vietnam, yang menunjukkan bahwa niat mahasiswa untuk 

menggunakan YouTube untuk tujuan belajar memiliki pengaruh positif pada perilaku penggunaan 

mereka yang sebenarnya. Hal ini menunjukkan tingginya tingkat penerimaan teknologi di kalangan 

mahasiswa di negara-negara berkembang.  

Berdasarkan karakteristik perguruan tinggi (Tabel 4) menunjukkan mahasiswa perguruan 

tinggi akademik lebih dominan dalam menggunakan YouTube, baik dari segi durasi maupun 
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frekuensi menonton. Untuk rata-rata frekuensi menonton YouTube, mahasiswa perguruan tinggi 

islam paling jarang menonton YouTube dibandingkan dengan mahasiswa perguruan tinggi lainnya. 

Sedangkan untuk rata-rata durasi menonton, mahasiswa perguruan tinggi vokasi cenderung 

menyukai video dengan durasi lebih pendek. Hasil ini sesuai dengan karakter pendidikan vokasi 

yang pembelajarannya lebih ditekankan kepada keterampilan praktis ketimbang teoritis 

(Rusmulyani, 2021; Suparyati & Habsya, 2024).  

4. PENUTUP  

Penelitian ini memberikan informasi bahwa tidak ditemukan perbedaan secara signifikan pada 

perilaku mahasiswa di Kota Padang jika dilihat dari motivasi mereka dalam mengakses YouTube. 

Mayoritas mahasiswa memanfaatkan YouTube untuk mendapatkan hiburan seperti: menonton film, 

games, dan musik, dengan kecenderungan menjadi pengguna pasif. Sedangkan jika dilihat 

berdasarkan frekuensi dan durasi mereka dalam menonton YouTube, disimpulkan bahwa 

perbedaan karakteristik perguruan tinggi berpengaruh terhadap perilaku mahasiswa dalam 

mengakses YouTube. Mahasiswa yang berasal dari perguruan tinggi islam, durasi yang mereka 

habiskan lebih rendah dibandingkan dengan mahasiswa dari perguruan tinggi lain. Sedangkan 

mahasiswa perguruan tinggi vokasi lebih cenderung menonton video dengan durasi pendek, sesuai 

dengan karakter pendidikan vokasi yang lebih ditekankan pada keterampilan praktis. Temuan lain 

juga ditemukan adanya pengaruh gender terhadap durasi dan frekuensi mahasiswa menonton 

Youtube. Laki-laki cenderung lebih lama dengan frekuensi menonton lebih tinggi dibandingkan 

perempuan. Sedangkan terkait dengan hambatan dalam mengakses YouTube, kuota dan koneksi 

internet masih menjadi kendala utama. Secara keseluruhan bisa disimpulkan, walaupun tidak terlalu 

signifikan perbedaan karakteristik perguruan tinggi berpengaruh terhadap perilaku mahasiswa di 

Kota Padang dalam mengakses YouTube, terutama pada variabel frekuensi penggunaan dan durasi 

waktu yang dihabiskan. 
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